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PENDAHULUAN

Sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di dunia, transportasi
sangat penting untuk memudahkan orang dan barang melakukan mobilitas ke
seluruh wilayah Indonesia (Syahputri et al., 2023). Perpindahan orang atau barang
menggunakan alat atau mesin yang digerakkan oleh manusia disebut transportasi.
Transportasi pada dasarnya digunakan untuk mempermudah aktivitas manusia
dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini, manusia melakukan banyak hal dan
membutuhkan transportasi untuk melanjutkan aktivitasnya (Farhan Appliansyach
etal., 2023). Sebab, transportasi memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan dan
memainkan peran penting dalam mendorong kemajuan bangsa (Sahara, 2023.).
Karena ada banyak sarana transportasi yang mudah dan murah, kota-kota maju
memiliki mobilitas yang tinggi (Dewa dan Sahara, 2023). Suatu negara tidak dapat
mencapai hasil ekonomi terbaiknya tanpa dukungan transportasi yang efektif.
Pengadaan barang dan kemudahan transportasi merupakan komponen utama yang
memengaruhi ekonomi suatu negara (Siti Sahara dan Yogi Saputra, 2023). Hal ini
secara utama dapat membantu memenuhi banyak kebutuhan hidup penduduknya
dan pengguna kota lainnya, seperti pengunjung dan pengusaha, dengan memastikan
kondisi yang sesuai. Tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi secara lokal. Mereka
biasanya dikategorikan dan didistribusikan menurut penggunaan lahan. Sarana
transportasi yang digunakan juga berbeda, bisa pribadi atau umum, tergantung pada
permintaan pekerjaan (Anggraeni et al., 2023). Salah satu tugas utama kota mana
pun adalah memfasilitasi transportasi karena tuntutan hidup seperti itu termasuk
transportasi yang efisien dan akses ke berbagai komoditas dan sumber daya (S
Sahara, 2024.)

DKI Jakarta merupakan provinsi terpadat di Indonesia, dengan kepadatan
pada tahun 2019 menurut Badan Pusat Statistik (BPS). DKI Jakarta adalah kota
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metropolis dengan mobilitas tinggi dengan 15.938 jiwa per kilometer persegi. Salah
satu kemajuan dalam pembangunan Jakarta adalah transportasi umum. Kegiatan
pembangunan juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yang merupakan ukuran
ekonomi kota dan negara (Sahara et al., 2022). Sebagai pusat Ibu Kota Republik
Indonesia, DKI Jakarta terus mengalami transformasi. Wilayah DKI Jakarta telah
berkembang dengan sangat cepat sehingga menjadi pusat kegiatan pembangunan
mulai dari komersil, hiburan, sosial dan kemasyarakatan, serta pendidikan.
Perkembangan ini mendorong kemajuan di bidang transportasi

(Siti Sahara & Yuliana, 2021)

Tingkat mobilitas yang tinggi ditunjukkan oleh kemacetan lalu lintas yang
terus-menerus yang disebabkan oleh peningkatan jumlah kendaraan yang melintas,
yang tidak diimbangi oleh pembangunan jalan baru dan infrastruktur transportasi
lainnya. Di sinilah peran transportasi dalam memindahkan, menggerakkan,
mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari satu lokasi ke lokasi lain di mana
lokasi tersebut lebih menguntungkan atau berguna untuk tujuan tertentu (Sahara,
2021). Namun, masalah transportasi di kota adalah memenuhi permintaan
pelanggan tanpa kemacetan atau kerugian. Masalah ini tidak hanya berkaitan
dengan kemacetan lalu lintas, tetapi juga berkaitan dengan perencanaan sistem
transportasi yang membutuhkan perhatian khusus. Meskipun demikian, mayoritas
orang yang menggunakan kendaraan masih menggunakan sepeda motor dan mobil
(Ayuningtias et al., 2023). Hal ini sangat terasa di kota-kota. Jika masalah
kemacetan lalu-lintas tidak segera ditangani, konsekuensi akan semakin parah.

Menurut Siti Sahara dan Muhammad, kemacetan adalah ketika lalu lintas
terganggu atau terhenti sepenuhnya karena jumlah kendaraan melebihi kapasitas
jalan raya. Karena lamanya waktu tempuh, sarana dan prasarana yang kurang
memadai, jumlah penumpang yang berlebihan, tingkat kenyamanan yang rendah,
dan kurangnya jaringan, orang lebih cenderung menggunakan transportasi umum
(Saharal et al., 2023). Kemacetan didefinisikan secara teoritis sebagai ketika
jumlah lalu lintas yang melintasi ruas jalan yang ditinjau melebihi kapasitas rencana
jalan tersebut, menyebabkan kecepatan bebas ruas jalan mendekati 0 km/jam, yang
menyebabkan antrian. Kemacetan lalu lintas biasanya berdampak pada penggunaan
sumber daya dan kegiatan di sekitarnya. Secara keseluruhan, memengaruhi
kelancaran kegiatan sosial dan ekonomi serta budaya di suatu wilayah (Saifana et
al., n.d.) Menurut pendapat penulis, Kemacetan adalah keadaan atau keadaan di
mana arus kendaraan bergerak sangat lambat dan tidak perlu hingga stagnan atau
terhenti di satu atau lebih ruas jalan. Hal ini terjadi karena ketidakseimbangan
antara jumlah kendaraan bermotor dan jumlah jalan raya yang tersedia, sehingga
mengganggu aktifitas dan pergerakan pemakai dan pengguna jalan.

Jalan | Gusti Ngurah Rai, yang menghubungkan Bekasi ke Jatinegara, juga
mengalami hal ini. Analisis kemacetan lalu lintas di Jalan I Gusti Ngurah Rai
mempertimbangkan banyak faktor, termasuk kapasitas lalu lintas harian, waktu
perjalanan rata-rata, kepadatan lalu lintas, kapasitas jalan, infrasturktur jalan yang
buruk, dan persimpangan kapasitas tinggi (Dwi Astuti et al., n.d.)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apa yang menyebabkan
kemacetan di Jalan | Gusti Ngurah Rai dan bagaimana kemacetan ini berdampak
pada aktivitas sehari-hari di sekitar Jalan | Gusti Ngurah Rai. Hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk membuat kebijakan transportasi yang lebih efisien yang
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meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Triningsih et al., 2023). Selain itu,
penelitian ini dapat memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan
masa depan yang berkelanjutan dan berwawasan di bidang perencanaan dan
transportasi perkotaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode kualitatif
dengan kombinasi antara survei, observasi lapangan, dan analisis data. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang konteks, prosedur, dan arti dari fenomena
yang diteliti (Zidan et al., n.d.). Studi ini menjelaskan apa yang menyebabkan
kemacetan lalu lintas dan apa yang akan dilakukan untuk mengurangi kemacetan di
jalan I Gusti Ngurah Rai. Karena penelitian ini bersifat kualitatif, teknik sampling
yang digunakan adalah "purposive sampling”. Tujuan dari teknik sampling ini
adalah untuk memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan
kredibilitas yang diperlukan untuk berfungsi sebagai narasumber (Pandita et al.,
n.d.). Namun, model analisis interaktif digunakan untuk melakukan analisis. Model
ini terdiri dari tiga bagian, yaitu seleksi data, penyajian data, dan penyimpulan data.
Ini menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemacetan lalu lintas di
Jalan | Gusti Ngurah Rai serta upaya yang harus dilakukan untuk mencegah dan
mengurangi kemacetan lalu lintas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jakarta, sekarang dikenal sebagai Daerah Khusus Ibukota Jakarta atau DKI
Jakarta, adalah ibukota Indonesia dan provinsi otonom. Jakarta adalah kota
administrasi yang terdiri dari satu kabupaten administrasi dan lima kota. Selain itu,
Kota Bekasi berbatasan dengan Jakarta di sebelah barat. Kota Bekasi adalah kota
satelit terbesar di Indonesia. Bekasi merupakan bagian dari kawasan metropolitan
Jakarta Raya. Kota Bekasi sekarang menjadi pusat perkotaan dan sentra industri.

Daerah | Gusti Ngurah Rai ini terletak di antara Bekasi dan Jakarta. Jalan |
Gusti Ngurah Rai adalah jalan kota sepanjang 9,8 kilometer yang menghubungkan
Jatinegara ke Bekasi. Jalan ini juga dapat menghubungkan beberapa jalan kota
lainnya, seperti Cipinang Muara, Jatinegara, Jakarta Timur hingga Kranji, Bekasi
Barat, dan Bekasi, serta gang-gang kecil lainnya. Kecelakaan yang sering terjadi di
jalan-jalan ini memengaruhi aktivitas sehari-hari penduduk sekitar.

Berdasarkan hasil penelitian berikut ini merupakan faktor yang

menyebabkan kemacetan seperti, faktor kondisi jalan raya meliputi:
1. Perbaikan Jalan

Sejak tahun 2023, perbaikan jalan di beberapa bagian Jalan |1 Gusti Ngurah
Rai telah menghambat lalu lintas secara tidak langsung. Ini biasanya disebabkan
olen bongkar muat bahan untuk pembangunan jembatan, yang secara tidak
langsung menghambat lalu lintas dan akhirnya menyebabkan kemacetan (Fajar et
al., n.d.)
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Berikut ini gambar contoh aktivitas perbaikan jalan yang menyebabkan
kemacetan yang terjadi di Jalan | Gusti Ngurah Rai:

2. Volume kendaraan pada waktu tertentu

Volume kendaraan bermotor di jalan ini sangat tinggi, terutama pada saat jam
pulang kerja. Gambar berikut menunjukkan peningkatan volume kendaraan di jalan
ini sewaktu jam berangkat kerja:

Lalu gambar berikt menunjukkan peningkatan volume kendaraan di jalan ini
sewaktu jam pulang kerja:
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3. Lampu lalu lintas yang dipasang cukup banyak

Lampu lalu lintas yang terpasang di sepanjang jalan ini sering menyebabkan
antrian kendaraan, yang akhirnya menyebabkan kemacetan. Jika kita melintasi jalur
ini, ada kemungkinan kita akan dihentikan oleh lampu merah beberapa kali.

=

4. Persimpangan Jalan

Persimpangan jalan adalah pertemuan atau percabangan jalan sebidang
maupun tidak sebidang. Persimpangan Basuki Rahmat dan Jalan Pahlawan
Revolusi adalah persimpangan pertama yang menyebabkan macet di Jalan | Gusti
Ngurah Rai. Kedua jalan tersebut berada persis di bawah flyover Pondok Bambu,
yang secara tidak langsung menyebabkan kemacetan di jalan ini.

Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa faktor manusia juga
merupakan penyebab kemacetan, seperti:
A. Kesadaran pengguna jalan dalam memarkirkan kendaraan

Kemacetan yang biasanya terjadi pada waktu tertentu, seperti saat jam pulang
kerja, disebabkan oleh pengguna jalan yang memarkir mobilnya di sekitar Stasiun
Buaran pada badan jalan sembarangan. Dokumentasi berikut menunjukkan kondisi
Jalan | Gusti Ngurah Rai saat jam pulang kerja:
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B. Sikap, perilaku dan kebiasaan (behavior and habit)

Sikap, perilaku, dan kebiasaan yang tidak tepat saat menggunakan jalan raya
dapat menyebabkan kemacetan lalu lintas dan membahayakan orang lain. Contoh
sikap dan perilaku ini termasuk mementingkan diri sendiri, bertentangan dengan
arus, tidak mau mengalah, congkak, arogan, dan menganggap melanggar aturan
berlalu lintas adalah hal biasa. Mereka juga mungkin tidak mengetahui atau tidak
mau peduli bahwa gerakan dapat mengganggu serta membahayakan keselamatan
orang lain. Akibatnya, ketika kecelakaan terjadi, tidak jarang terjadi kecelakaan
yang secara tidak langsung menyebabkan kemacetan juga (Wulandari et al., n.d.).
Korban kecelakaan lalu lintas di Indonesia mencapai 120 orang setiap hari,
sebagian besar di antaranya adalah pengendara sepeda motor. Perilaku berlalu lintas
di jalan raya menunjukkan kepribadian seseorang dan budaya bangsa. Semakin
buruk masyarakat seseorang, semakin buruk kepribadian mereka, dan keburukan
ini secara kolektif menunjukkan budaya bangsa yang buruk
(Siti Sahara & Sylvira Ananda Azwar, 2020).

Berikut ini dokumentasi perilaku pengguna jalan yang dapat menyebabkan
kemacetan:

C. Firdaus Ali mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan
kemacetan lalu lintas, termasuk jalan raya (ruang lalu lintas jalan), kendaraan,
orang (pemakai jalan), dan faktor lain. Namun, berdasarkan pengamatan dan
penelitian, kemacetan lalu lintas di Jalan | Gusti Ngurah Rai disebabkan oleh
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beberapa faktor, termasuk faktor jalan raya (perbaikan jalan, volume
kendaraan pada waktu tertentu, lampu lalu lintas, dll.).
Untuk mengatasi masalah kemacetan di Jalan | Gusti Ngurah Rai, upaya yang

harus dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mengurangi jumlah kendaraan yang melintasi jalan dan menerapkan peraturan
yang lebih ketat untuk mencegah kemacetan dan mengurangi kesemerawutan lalu
lintas. upaya untuk membatasi kendaraan yang dapat ditempuh, seperti: a.
Membatasi jumlah kendaraan pribadi yang diperbolehkan; b. Membatasi
penggunaan kendaraan pribadi dengan membatasi usia kendaraan yang digunakan
melintas; c. Melarang kendaraan pribadi "berbadan besar" beroperasi pada hari
kerja (senin-jumat)
2. Perbaikan faktor manusia, seperti membuat jalan raya lebih mudah digunakan
untuk parkir mobil, motor, dan kendaraan lainnya, serta tempat untuk ojek dan
mobil pribadi. Faktor tambahan, seperti peningkatan prinsip manusia, berfokus
pada pengguna jalan dengan tujuan mengubah sikap, kebiasaan, dan perilaku yang
telah disalahgunakan selama ini. Tujuan utama dari upaya ini adalah untuk
mengubah sikap, kebiasaan, dan perilaku seperti mementingkan diri sendiri, egois,
congkak, arogan, dan menganggap pengguna jalan lain sebagai musuh terbesar
dalam hidupnya, membuang sampah di jalan raya, dan merusak jalan raya.

SIMPULAN

Berdasarkan diskusi hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada 2 faktor
yang menyebabkan kemacetan yaitu faktor kondisi jalan raya dan faktor dari
manusia. Contoh faktor kondisi jalan raya seperti perbaikan jalan, volume
kendaraan pada waktu tertentu, dan lampu lalu lintas yang dipasang cukup banyak.
Sedangkan faktor yang berasal dari manusia meliputi kesadaran pengguna jalan
dalam memarkirkan kendaraan, sikap, perilaku dan kebiasaan (behavior and habit),
dan kebiasaan pengguna jalan

SARAN
Dari kesimpulan yang telah dibuat maka saran yang tujukan dari peneliti
adalah:

1. Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab kemacetan lalu lintas di Jalan |
Gusti Ngurah Rai, kepada pemerintah dan penduduk sekitar atau penduduk
yang menggunakan jalan ini agar bisa lebih menyeimbangkan dan
menyesuaikan dengan kondisi fisik serta sosial Jalan | Gusti Ngurah Rai,
sehingga dengan sikap ini dinilai bisa meminimalisir atau mengurangi tingkat
kemacetan yang terjadi di jalan ini.

2. Diharapkan dalam upaya mengatasi pengurangan dan pencegahan kemacetan
lalu lintas di Jalan I Gusti Ngurah Rai, pemerintah berperan serta dalam
menerapkan dan menetapkan berbagai kebijakan atau peraturan yang secara
langsung bisa mendukung program atau upaya yang telah dijelaskan secra
terinci dalam pembahasan.
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